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Dalam menghadapi Tiongkok pada isu sengketa Laut Tiongkok Selatan,
Filipina mengalami transisi kebijakan luar negeri. Pada pemerintahan Presiden
Benigno Aquino I11, Filipina berupaya bekerja sama dengan Amerika Serikat dalam
menghadapi ancaman Tiongkok. Di sisi lain, di bawah pemerintahan Presiden
Rodrigo Duterte, Filipina cenderung mendekati Tiongkok serta menjauhi Amerika
Serikat sebagai traditional partner Filipina. Di tengah ancaman keamanan, Duterte
berupaya memaksimalkan hubungan Filipina dan Tiongkok lewat pelbagai kerja
sama.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif
dalam menjelaskan faktor-faktor apa saja yang berkontribusi dalam perubahan
kebijakan luar negeri Filipina. Fokus penelitian ini adalah perubahan yang terjadi
pada masa pemerintahan Presiden Rodrigo Duterte di tahun 2016 hingga 2022.
Dengan menggunakan teknik studi pustaka, penulis memaparkan data dari jurnal
artikel serta data resmi dari pemerintahan yang terkait. Penulis juga menganalisis
data yang dikumpulkan dengan teknik reduksi dan triangulasi data. Penelitian ini
menggunakan teori perubahan kebijakan luar negeri oleh Charless F. Hermann,
penulis memetakan beberapa faktor-faktor yang dapat berpengaruh pada sebuah
kebijakan luar negeri, di antaranya, leader driven, bureaucratic advocacy, domestic
restructuring, serta external shocks. Penulis juga menjelaskan upaya strategis yang
dilakukan oleh Duterte dengan konsep hedging oleh Cheng Chwee Kuik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor leader driven serta
external shocks berkontribusi pada perubahan kebijakan luar negeri Filipina. Kedua
faktor ini pula yang menjadikan Duterte melakukan upaya strategisnya dalam
menghadapi Tiongkok di Laut Tiongkok Selatan. Penulis juga menemukan bahwa
terdapat upaya strategis Duterte yang sangat berkaitan dengan konsep hedging.
Upaya ini dilakukan Duterte dalam rangka menjaga hubungan Filipina dengan
Amerika Serikat sambil memaksimalkan hubungan dengan Tiongkok.

Kata kunci: Filipina, hedging strategy, Perubahan kebijakan luar negeri, sengketa
Laut Tiongkok Selatan.
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In confronting China on the issue of resolving the South China Sea, the
Philippines' is experiencing a transitional foreign policy. During the administration
of President Benigno Aquino I11, the Philippines’ tried to cooperate with the United
States in facing the Chinese threat. On the other hand, under the administration of
President Rodrigo Duterte, the Philippines’ tends to move closer to China and
abandon the United States as the Philippines' traditional partner. In the midst of
security threats, Duterte is trying to maximize relations between the Philippines’
and China through various collaborations. This research uses a qualitative approach
with descriptive analysis to explain what factors contributed to changes in
Philippines’ foreign policy. The focus of this research is on the changes that
occurred during the administration of President Rodrigo Duterte from 2016 to 2022.
Using literature study techniques, the author presents data from journal articles as
well as official data from the relevant government. The author also analyzed the
data collected using data reduction and triangulation techniques. This research uses
the theory of foreign policy change by Charles F. Hermann. The author maps
several factors that can influence foreign policy, including leader-driven,
bureaucratic advocacy, domestic restructuring, and external shocks. The author also
explains the strategic efforts made by Duterte with the hedging concept by Cheng
Chwee Kuik. The results of this study indicate that leader-driven factors as well as
external shocks contributed to changes in Philippines’ foreign policy. The second
factor also makes Duterte carry out his strategic efforts in dealing with China in the
South China Sea. The author also found that Duterte's strategic efforts are closely
related to the concept of hedging. Duterte made this effort in order to maintain the
Philippines' relations with the United States while maximizing relations with China.
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